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ABSTRAK

IS MUNASIFAH. Kreativitas Guru dalam Pengembangan Pembelajaran
PAI di TK Masyitoh Ngadirejo Temanggung. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang
pelaksanaan pembelajaran PAl serta kreativitas guru dalam pengembangan
pembelajaran PAI di TK Masyitoh Ngadi rejo Temanggung. Hasil penelitian ini di
harapkan dapat dimanfaatkan bagi pelaksanaan pembelajaran PAI di TK Masyitoh
Ngadirejo sehingga dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar TK
Masyitoh Ngadirejo Temanggung. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia dengan langkah-langkah:
mereduksi data, melaksanakan unitisasi dan menafsirkan data menjadi kesimpulan
yang bermakna.

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Pelaksanaan pembelajaran PAI di TK
Masyitoh Ngadirejo meliputi: fjuan, yaitu membentuk manusia berakhlak mulia,
materi, meliputi pendidikan keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah yang
dilaksanakan melalui empat jalur kegiatan yaitu jalur kegiatan rutin, jalur kegiatan
khusus, jalur kegiatan terintegrasi dan jalur kegiatan situasi keagamaan, me/ode,
yang digunakan yaitu: story by picture, BCM, demonstrasi, karyawisata /rekreatif
learning, media yang digunakan yaitu: gambar-gambar dinding, gambar untuk
permainan, dan gambar untuk diwarnai, evaluasi, dilakukan dengan pengamatan,
pemberian tugas dan tes lisan atau praktek. (2). Kreativitas guru dalam
pengembangan pembelajaran PAI meliputi: a). Kreativitas dalam langkah-langkah
pembelajaran yaitu: pada tahap pendahuluan kreasi dengan melakukan Jce
Breaker baik tepuk-tepuk, teka-teki maupun nyanyian, pada tahap inti kreasi
ditunjukkan pada saat menyajikan materi, intonasi, nada, volume, kecepatan dan
menarik perhatian anak, pada tahap penutup kreasi ditunjukkan dalam mengulang
kembali materi dengan teka-teki secara kompetitif, permainan dan nyanyian,
b). Kreativitas dalam mengembangkan komponen pembelajaran PAI meliputi:
fyuan guru memadukan antara tujuan pembelajaran PAI dengan tujuan
pembelajaran umum, mareri yaitu guru memilih tema dan memadukan yang
sesuai dengan pembelajaran PAl dan kemampuan yang ingin dicapai, melode
yaitu guru mengkombinasikan beberapa metode yang sesual serta mendukung
pencapaian tujuan, media yaitu guru memanfaatkan media dengan mengutamakan
unsur menarik dan praktis serta mudah dipahami oleh anak, evaluasi yaitu guru
mencatat setiap perkembangan anak dengan kode-kode rahasia yang ditafsirkan
dalam buku silaturahim dan buku laporan akhir.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran adalah suatu bentuk permasalahan yang sangat
kompleks, karena di dalamnya melibatkan banyak unsur yang saling berkaitan
sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh unsur-unsur tersebut, terutama
guru sebagai poros perigendali lajunya proses penibelaj aran.

Seorang guru, khususnya guru PAI dituntut untuk dapat memerankan
perannya bukan hanya sekedar melakukan proses transformasi ilmu, tetapi
juga harus melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, artinya guru juga harus
dapat membentuk sikap dan perilaku anak didiknya sebagai cerminan dari
sikap dan perilaku seguai dengan ajaran Islam.

Perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui pengalaman
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, sekolah dan dalam lingkungan
masyarakat. Semakin banyak pengalaman yang bersifat agama, maka sikap,
kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.”
Oleh karena itu peran guru TK akan sangat berpengaruh ketika anak sudah
memasuki pendidikan di Taman Kanak-kanak, maka guru harus jeli dan
kreatif dalam melakukan proses pembelajaran agar materi yang disampaikan
bisa melekat dalam diri anak, karena pada dasarnya usia TK adalah usia subur
untuk melakukan start dalam menanamkan rasa agama pada anak dan

penumbuhan kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan agama.

Y Zakiyah Darajat, llnu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 55.



Guru  sebagai pendidik bertanggung jawab akan tugas
kependidikannya. Seluruh aktivitas-aktivitas yang dijalankan guru harus
diperuntukkan untuk kepentingan-kepentingan anak didiknya, yaitu dalam
rangka menumbuhkembangkan segenap potensi, baik itu bakat, minat dan
kemampuan—kemampﬁan lain agar berkembang ke arah maksimal.

Anak adalah anak dalam arti keseluruhan, baik jasmani maupun
pikiran dan perasaannya. Dia bukanlah orang dewasa kecil, artinya bukan
hanya kemampuan jasmaninya saja yang kecil tetapi juga kecerdasannya,
_perasaan dan keadaan jiwanya juga berlainan dengan orang dewasa. Jika
pendidik ingin memberikan pendidikan pada anak, maka ia harus
memperhatikan pertumbuhan jiwa anak. Maka apa yang cocok untuk orang
dewasa belum tentu cocok untuk anak. Sesuai dengan sifat karakteristik dasar
anak, mereka menerima konsep keagamaan berdasarkan otoritas. Pengetahuan
yang masuk pada usia awal dianggap sebagai sesuatu yang menyenangkan
terlebih lagi jika dikemas dalam bentuk yang sesuai dengan jiwa kekanak-
kanakannya.

Sebagai guru TK yang melaksanakan fungsi dan tujuan pendidikan,
maka ia harus kreatif dan imaginatif dalam melakukan proses pembelajaran
sesuai dengan karakteristik dasar anak. Guru merupakan salah satu komponen
yang mempunyai dominasi untuk menciptakan, mengembangkan serta
mengatur situasi yang kondusif sebagai sarana belajar siswa schingga

mencapai target yang diharapkan.



Anak usia pra sekolah usia 4 — 6 tahun merupakan fase perkembangan
individu.” Ia sudah dikaruniai insting religious (naluri) beragama yang dikenal
dengan "fitrah". Namun arah dan perkembangan kualitas beragama anak
sangat bergantung pada proses pendidikan yang diterimanya.” Maka
diupayakan kreativitas guru dalam pengembangan pembelajaran PAI agar
aspek tersebut dapat tercapai.

Namun pola pendidikan di Indonesia selama beberapa dekade
cenderung sentralistik. Penyeragaman kurikulum telah diakui sebagai faktor
utama penyebab utama berlangsungnya proses pendidikan dan pengelolaan
pendidikan yang tidak . kreatif, tidak mandiri dan tidak membantu
menyelesaikan masalah.

Kurikulum sebagai bentuk acuan dalam pengajaran yang bersifat
sangat rinci menguraikan apa yang mesti diperbuat oleh seorang guru
sebelum, saat dan setelah mengajar, telah berpengaruh pada seorang profil
guru yang tidak mempunyai kebebasan sama sekali dalam menentukan dan
memilih metode pembelajaran yang relevan. Di sisi lain, karena banyaknya
aturan yang dituangkan dalam petunjuk dan teknis yang harus diikuti oleh
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dapat berpengaruh terhadap
kreativitas dan imajinasi guru yang lamban dan tidak produktif,

Dalam proses pembelajaran, seorang guru tidaklah mudah untuk

mencapai hasil yang diinginkan, melainkan banyak kendala yang harus

? Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung;
Rosdakarya, 2001), hal. 162. ,

® Ibid,, hal. 136.



dihadapinya. Kreativitas guru TK dalam proses pembelajaran . akan
berpengaruh dalam cara ia mendidik anak-anak. Jiwa anak yang sudah mulai
tumbuh dalam keluarga, akan bertambah subur jika guru tersebut mempunyai
sikap positif terhadap agama dan sebaliknya akan menjadi lemah jika guru
tidak percaya terhadap agama atau mempunyai sikap dan kepercayaan yang
negatif.

Oleh karena itu, maka guru di TK harus menyadari hal tersebut agar
dalam pengembangan pembelajaran agama baik di dalam kelas maupun di
sekitar lingkungan sekolah hendaknya mendorong anak untuk tertarik dan
kagum kepada agama Islam.

Kegiatan pembelajaran PAI di TK Masyitoh Ngadirejo adalah
pembelajaran yang melibatkan kanak-kanak sebagai salah satu komponen
dasarnya, menuntut kreasi guru dalam menyajikan materi yang sesuai dengan
karakteristik dasar anak. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan hendaknya
bervariasi dan tidak monoton agar anak didik tidak merasa bosan bahkan
. berminat untuk belajar,

TK Masyitoh merupakan salah satu tempat pendidikan dan tempat
bermain bagi anak usia pra sekolah untuk mempersiapkan anak ke jenjang usia
sekolah dengan bimbingan guru dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan, di
samping aspek-aspek lain yang harus dikembangkan dengan baik untuk
mengembangkan kepribadian anak sebagai pengendali dalam hidupnya.

Pendidikan agama perlu diberikan di usia pra sekolah dengan



mengembangkan intelektualitas maupun menyangkut keseluruhan pribadi
anak. Di TK Masyitoh sebagai TK yang bercirikan pendidikah Islam, anak-
anak diberikan materi-materi agama setiap harinya dan materi-materi lainnya
untuk mempersiapkan masuk Sekolah Dasar dengan pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan perkembangan anak, sehingga diharapkan
membentuk kepribadian dan menjiwai dalam setiap perilaku sehari-hari.

Keberadaan para guru di TK Masyitoh menarik untuk diangkgt dalam
skripsi ini dilandasi adanya kondisi pada guru dan berbagai latar belakang
pendidikan dan Keahlian-keahlian khusus yang dimiliki, dan mengingat
keberadaan TK ini sudah dipercaya dari masyarakat atau para orang tua dalam
mendidik dan mengajar anak-anak mereka serta perkembangan yang terus
meningkat baik kualités maupun kuantitasnya.

Sejauh mana kreativitas yang dimiliki oleh para guru di TK Masyitoh
schubungan dengan pelaksanaan pengembangan pembelajaran PAI, penulis
tertarik untuk mengkaji tentang penelitian ini dengan dasar kreativitas yang
dilakukan oleh para guru dalam pengembangan pembelajaran PAI di TK, akan
lebih merangsang minat anak untuk belajar dan mencapai hasil yang optimal

bahkan maksimal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
ada beberapa pokok permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian ini,

yaitu:



Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di TK Masyitoh Ngadirejo
Temanggung ?
Bagaimana kreativitas guru dalam pengembangan pembelajaran PAI di

TK Masyitoh Ngadirejo Temanggung ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI di TK Masyitoh

Ngadirejo Temanggung.

. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam pengembangan pembelajaran

PAI di TK Masyitoh Ngadirejo Temanggung.

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Bagi perkembangan ilmu diharapkan penelitian ini dapat menambah

khazanah pemikiran dalam pengembangan pembelajaran PAI melalui

kreativitas guru.

. Hasil skripsi ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi pelaksanaan

pengajaran PAI di TK Masyitoh Ngadirejo Temanggung sehingga
dapat meningkatkan mutu proses belajar mengajar.

Sementara bagi penulis sendiri, akan memperoleh pengetahuan tentang
kreativitas guru, terutama dalam pengembangan pembelajaran PAI

bagi anak TK.



D. Kajian Pustaka

1.

Hasil penelitian yang relevan

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penulis lakukan terkait
dengan penelitian tentang kreativitas, ada beberapa hasil penelitian yang
tertuang dalam bentuk skripsi, diantaranya:

Pertama, Anik Nuraini, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2003 dengan judul Mencetak Guru Kreatif dalam Perspektif
Pendidikan Islam, Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana menciptakan
sosok guru kreatif yang ideal dalam pendidikan islam dengan menerapkan
prinsip 4P (Pribadi, Pendorong, Proses dan Produk). Dengan berpegang
pada keempat prinsip tersebut, diharapkan dijadikan acuan, contoh serta
sebagai bahan pertimbangan yang membangun bagi kreativitas guru sesuai
dengan perspektif pendidikan islam.

Kedua, Nurul Imamah, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2003, dengan judul Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Didik (Perspektif Pendidikan Islam).
Skripsi ini mengkaji tentang konsep pengembangan kreativitas anak didik
yang bersandar pada kurikulum Berbasis Kompetensi. Aktivitas
pembelajaran meliputi model pembelajaran yang memperhatikan nilai-
nilai kemanusiaan, potensi dari individual deference, metode pembelajaran
yang bervariasi, sumber belajar serta pengelolaan ruang belajar.

Ketiga, Hikmatul Hasanah, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta 2003, dengan judul Implikasi SK Mendiknas RI No.

001/ U/ 2002 dan No. 012/ U/ 2002 Tentang Penghapusan Ebtanas dan



Sistem Penilaian di SD / Sederajat Terhadap Kreativitas Guru PAI di SD
Muhammadiyah Demangan, Skripsi ini mengkaji tentang implikasi SK
Mendiknas terhadap kreativitas. Sebagai hasil kreativitas diantaranya
adalah pemberian tugas individu sebagai evaluasi penguasaan kognitif,
pengamatan dan wawancara sebagai evaluasi kemampuan afektif dan tes
praktek sebagai kemampuan psikomotorik peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
penclitian yang akan dilakukan penulis mempunyai perbedaan dengan
hasil penelitian sebelumnya. Penelitian pertama dan kedua merupakan
penelitian kepﬁétakaah, sedangkan penelitian ini merupakan penelitian
lapangan. Penelitian pertama membahas tentang guru kreatif tetapi masih
dalam dataran teoritis. Penelitian kedua membahas tentang kreativitas anak
didik. Sedangkanl penelitian ketiga waiaupun sama-sama penelitiah
lapangan dan membahas tentang kreativitas namun penekanannya berbeda,
penelitian tersebut lebih ditekankan pada kreativitas guru dalam
melakukan penilaian/evaluasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
penulis lebih ditekankan pada kreativitas guru dalam pengembangan
pembelajaran yang meliputi tujuan, materi, metode, media dan evaluasi.

2. Kerangka teoritik
a. Kreativitas Guru
1). Pengertian kreativitas
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau
menghasilkan sesuatu yang baru. Hasil karya, atau ide-ide baru
tersebut sebelumnya tidak dikenal oleh pembuatnya ataupun oleh

orang lain. Kemampuan ini merupakan kegiatan imajinatif yang



hasilnya merupakan pembuatan kombinasi dari informasi yang
diperoleh dari pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi hal
yang baru dan bermanfaat.”

Dari segi proses kreativitas, Guilford sebagaimana dikutip
oleh Fuad Nashori dan Rahmy Diana Mucharam, memandang
bahwa kreativitas merupakan kemampuan berfikir divergent atau
berfikir menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban terhadap
suatu persoalan.”

Dari beberapa pandangan di atas disimpulkan bahwa
kreativitas rﬁerupakan kemampuan divergent dalam melahirkan
kombinasi-kombinasi yang relatif baru bukan mumni baru tetapi
yang diperoleh dari fakta informasi dan pengalaman sebelumnya.

2). Ciri-ciri kreativitas

Ciri-ciri kreativitas meliputi ciri-ciri aptitude ialah ciri-ciri
yang berhubungan dengan kognisi, dengan proses berpikir.
Sedangkan ciri-ciri non aptitude ialah ciri-ciri yang lebih berkaitan
dengan sikap atau perasaan. Kedua jenis kreativitas itu diperlukan
agar perilaku kreativitas dapat terwujud.

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif (aptitude) terdapat
lima sifat yaitu: Pertama, berpikir lancar (fluency of thinking),

adalah kemampuan untuk dapat menghasilkan banyak gagasan atau

® Fuad Nashori dan Rahmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam
Perspekiif Psikologi Islam, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal. 33.

¢

% Ibid., hal. 34.



ide. Dalam hal ini yang diperlukan kuantitas bukan kualitas.
Kedua, berpikir luwes (fleksibel), yaitu kemampuan untuk
memproduksi gagasan, jawaban dari sudut pandang yang berbeda-
beda. Ketiga, berpikir original, yaitu mampu melahirkan ungkapan
yang baru, membuat kombinasi yang tidak lazim. Keempat,
ketrampilan merinci (elaboration), yaitu mengembangkan suatu
gagasan atau merinci detail-detail dari suatu gagasan sehingga
menjadi menarik. Kelima, ketrampilan menilai (mengevaluasi),
yaitu meninjau suatu persoalan berdasarkan perspektif yang
berbeda, menentukan patokan nilai tersendiri.”

Sedangkan ciri-ciri afektif (non aptitude), diantaranya:
Pertama, rasa ingin tahu, yaitu selalu terdorong untuk mengetahui
lebih banyak, mengajukan banyak pertanyaan. Kedua, bersifat
imajinatif, yaitu mampu membayangkan hal-hal yang belum
pernah terjadi. Ketiga, merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu
terdorong untuk mengatasi masalah yang sulit, tertantang oleh
situasi yang rumit. Keempat, berani mengambil resiko, yakni
berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar. Kelima,
sifat menghargai, yaitu menghargai bimbingan dan pengarahan
dalam hidup, menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri

yang sedang berkembang.”

8 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk Bagi
Para Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT Gramedia, 1992), hal. 88 — 90.

D Ibid., hal. 91 — 93.
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3). Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Menurut Rogers, sebagaimana dikutip
oleh Fuad Nashori dan Ranny Diana Mucharam, faktor internal
yang mendukung berkembangnya kreativitas adalah keterbukaan
seseorang  terhadap pengalaman sekitarnya, kemampuan
mengevaluasi hasil yang diciptakan dan kemampuan untuk
menggunakan elemen dan konsep yang telah ada. Di samping itu
faktor kepribadian juga mendukung tumbuh kembangnya
kreativitas seseorang, salah satunya adalah asertivitas.® Ciri-
cirinya adalah kepercayaan diri, kebebasan berekspresi secara
jujur, tegas dan terbuka tanpa mengecilkan dan mengesampingkan
arti orang lain dan berani bertanggung jawab.

Sementara faktor eksternal lingkungan yang mendukung
berkembangnya kreativitas adalah lingkungan kebudayaan yang
mengandung kealﬁanan dan kebebasan psikologis.”

4). Kriteria kreativitas

Penentuan kriteria kreativitas menyangkut tiga dimensi,
yaitu dimensi proses, pribadi dan produk kreativitas. Dengan
menggunakan dimensi proses kreatif sebagai kriteria kreativitas,

maka segala produk yang dihasilkan dari proses itu dianggap

% Fuad Nashori & Ranny Diana Mucharam, Mengembangkan, hal. 57.

*) Ibid., hal. 58.
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sebagai produk yang kreatif, dan orangnya disebut sebagai orang

yang kreatif, '

Pribadi yang kreatif menurut Guilford meliputi dimensi
kognitif (bakat) dan dimensi non kognitif (yaitu: Minat, sikap dan
kualitas temperamental). Menurut teori ini, orang-orang kreatif
memiliki ciri-ciri kepribadian yang secara signifikan berbeda
dengan orang-orang yang kurang kreatif. Karakteristik kepribadian
itu menjadi kriteria untuk mengidentifikasi orang-orang kreatif.'?

Kriteria ketiga adalah produk kreatif, yang menunjuk pada
hasil perﬁuatan, kinerja atau karya seseorang dalam bentuk barang
atau gagasan, kriteria ini dipandang yang eksplisit untuk
menentukan kreativitas seseorang. Sehingga disebut kriteria
puncak (the ultimate criteria) bagi kreativitas.

Proses penilaian terhadap produk kreatif dapat dilakukan
melalui dua cara yaitu, analisis obyek dan pertimbangan
subyektif.'?

Adapun dalam penelitian ini proses identifikasi kreativitas
dilakukan melalui pertimbangan subyektif peneliti, pengamat yang
berwenang dalam hal ini adalah kepala TK dan rekan-rekan
seprofesi. Dengan indikator sejauh manakah produk tersebut

memiliki kebaruan (rovelty) atau original, bermanfaat dan dapat

') Utami Munandar, Mengembangkan, hal. 93.
"V Ibid,, hal. 13.

D 1bid., hal. 14.
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memecahkan masalah. Bobot kreativitas suatu produk akan tampak
pada sejauh manakah ia berbeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Dalam bidang apapun, kreativitas manusia tidak
terjadi secara ex-nihilo (datang dari kevakuman), melainkan
didahului oleh penemuan-penemuan terdahulu.'” Suatu vkarya
mungkin dianggap kreatif pada waktu itu dan pada suatu tempat,
tetapi tidak demikian halnya di masa yang akan datang dan pada
tempat yang lain. '¥
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, guru diberi
keleluasaan untuk mengembangkannya dan sedikit banyak pasti
terdapat suatu masalah tersendiri bagi guru dan diperlukan
kreativitas guru untuk dapat memecahkannya. Dalam penelitian ini
akan dilihat sejauh manakah kreativitas guru dapat memecahkan
masalah ini.
5). Kreativitas guru
Guru kreatif adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa betapapun
bagusnya sebuah kurikulum (official), hasilnya sangat tergantung
pada apa yang dilakukan guru di dalam maupun di luar kelas
(actual)." Kualitas pembelajaran dipengaruhi pula oleh sikap guru

yang kreatif untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan

' Utami Munandar, Mengembangkan, hal. 10.
1bid., hal. 11,

' Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),
hal. 194,



dan model pembelajaran. Karena profesi guru menuntut sifat

kreatif dan kemauan mengadakan improvisasi.'® Oleh karena itu

guru harus menumbuhkan mengembangkan sifat kreatifnya.

Kreativitas guru dapat diciptakan dan dikembangkan
apabila dipupuk sejak dini, dan seorang guru menyadari betul
manfaat dari kreativitas tersebut. Manfaat dari pembiasaan hidup
kreatif adalah:

a) Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya termasuk
salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia.

b) Dengén kreativitas membiasakan diri berpikir kreatif.

¢) Bersibuk diri secara kretif tidak hanya bermanfaat tetapi juga
memberikan kepuasan terhadap individu.

d) Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan
kualitas hidupnya.'”

Dari teori-teori di atas dapat dirumuskan beberapa indikator
guru PAIl yang kreatif dalam melakukan pengembangan
pembelajaran PAI, yaitu:

a) Rasa ingin tahu yang tinggi dengan diimbangi percaya diri
untuk selalu mencoba sesuatu yang baru bahkan termotivasi
karena hal itu.

b) Optimis dan berani menggali imajinasi walaupun tidak ada

panduan khusus dalam pelaksanaannya.

19 1bid hal. 115.

' Utami Munandar, Mengembangkan, hal. 45-46.
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¢) Mampu membuat modal pembelajaran yang bervariasi.

d) Mampu menemukan dan mendefinisikan masalah dan
memecahkan masalah tersebut dengan pikiran dan
perasaannya.

e) Mampu mengembangkan komponen pembelajaran PAI
meskipun tidak ada panduan langsung dari yang berwenang

akan tetapi berinisatif sendiri.

b. Pengembangan pembelajaran PAI

Pengembangan pembelajaran PAI di TK dilaksanakan melalui

empat jalur kegiatan yaitu:

1.

2).

3).

Jalur kegiatan rutin

Pendidikan Agama Islam pada kegiatan ini berlangsung
pada hari-hari belajar biasa yang diintegrasikan dalam kegiatan
yang telah diprogram sehingga tidak memerlukan waktu khusus.
Jalur kegiatan khusus

Pendidikan Agama Islam pada kegiatan khusus ini
menjurus pada pengenalan berbagai kegiatan ibadah sebagai usaha
mendekatkan diri kepada Allah.

Kegiatan yang akan dikenalkan kepada anak memerlukan
waktu tersendiri atau waktu khusus yang mungkin waktu
pelaksanaannya dikhususkan pada hari-hari atau jam-jam tertentu.
Jalur kegiatan terinteraksi dengan pengembangan lain

Mengintegrasikan kemampuan-kemampuan atau materi
Pendidikan Agama Islam dengan materi pengembangan lain yang

penyajiannya dilakukan secara bersamaan.
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Dalam pelaksanaan kegiatan ini dituntut kearifan dan
kreativitas guru sehingga tujuan dari Pendidikan Agama Islam
dapat tercapai dengan baik.

4). Jalur kegiatan situasi keagamaan
Melalui jalur kegiatan situasi keagamaan ini diharapkan
akan mendukung pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di TK.'®
Adapun komponen yang harus dikembangkan adalah
sebagai berikut:
a) Tujuan
| Tujuan Pendidikan agama yang diberikan pada taman
Kanak-kanak adalah:
(1) Menanamkan perasaan cinta dan taat kepada Allah dalam
hati kanak-kanak dengan 1nengingatkan nikmat-nikmat
Allah.
(2) Menanamkan itikad yang benar dalam dada kanak-kanak.
(3) Mendidik kanak-kanak dari kecil supaya mengikuti
perintah dan meninggalkan larangan-Nya dengan mengisi
hati mereka supaya takut kepada Allah dan menginginkan
pahala-Nya.
(4) Mendidik kanak-kanak dari kecil supaya membiasakan

akhlak yang mulia dan adat kebiasaan yang baik.

') Deprtemen Agama RI., Materi Pengembangan Agama Islam, Pedoman Guru Taman
Kanak-kanak, (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1999),
hal. 21 -22.
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(5) Mengajar kanak-kanak supaya mengetahui macam-macam
ibadah.

(6) Memberi petunjuk mereka untuk hidup di dunia dan
menuju kehidupan akhirat.

(7) Memberikan contoh dan suri tauladan yang baik.

(8) Membentuk warga negara yang baik dalam masyarakat

yang baik, berbudi luhur dan berakhlak mulia serta

berpegang teguh dengan ajaran agama.'”

b) Mat;(i
Setelah tujuan Pendidikan Agama ditetapkan, yang
perlu dilakukan adalah identifikasi materi yang dimaksudkan
sebagai bahan yang harus dikuasai siswa. Dalam pemilihan
materi juga harus mempertimbangkan perkembangan kejiwaan
anak, karena itu materi PAI untuk taman Kanak-kanak
meliputi:
(1) Aspek Akidah atau keimanan yang bersifat elementer baik
dengan atau tidak dengan pemberian contoh konkrit.
(2) Pokok-pokok ajaran Islam (ilmu figh dalam atau pada tahap
elementer) seperti sholat, wudhu, dan lain-lain.
(3) Al-Qur'an dan al-Hadits dalam bentuk hafalan surat pendek
atau ayat dan do'a-do'a tertentu.

(4) Akhlak yang harus mendapatkan perhatian serius.

) Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, cet. 1., (Jakarta: PT. Hidha
Karya Agung, 1983), hal. 13.
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(5) Kisah tentang para nabi dan orang-orang yang perlu untuk
diketahui guna memberikan pelajaran kepada anak didik
untuk ditiru atau dihindari.

(6) Pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan hidup
untuk mengajarkan tentang cara hidup bermasyarakat,
keluarga maupun dalam kaitan hubungan manusia dengan
ciptaan Allah yang lain (tumbuhan dan hewan).

(7) Lagu-lagu dan bentuk permainan keagamaan terutama
berkaitan dengan penanaman rasa keimanan dan pembinaan
akhlak anak didik.

(8) Pengamalan terhadap hari-hari besar Islam dalam upaya
mendidik perasaan keagamaan anak.””

Metode

Metode yang tepat untuk diterapkan pada Taman

Kanak-kanak dengan melihat pandangan anak tentang dunia

yakni memandangnya dalam iklim psikis bermain-main yang

mengasyikkan dan menyenangkan, dalam pengajaran dapat
juga digunakan beberapa metode antara lain:

(1) Metode bermain
Bagi anak-anak, bermain merupakan kebutuhan yang
sangat penting dan berpengaruh pada aspek fisik dan

psikologis, karena itu setiap Taman Kanak-kanak harus

) Andriansito, Kurikulum dan Metode Mengajar Pendidikan Agama Islam di TK Masyid
Syuhada Yogyakarta, Skripsi Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga, 1994),

hal. 40 - 41
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menyediakan waktu dan sarana yang memadai untuk

bermain.??

(2) Metode bercerita
Anak mulai dapat mendengarkan cerita sejak ia dapat
memahami apa yang terjadi di sekelilingnya dan mampu
mengingat apa yang disampaikan orang kepadanya, hal itu
biasanya terjadi pada akhir usia tiga tahun. Pada usia ini
anak mampu mendengarkan cerita dengan baik dan cermat
yang sesuai untuknya. Ketika anak berada pada Taman
kanak—kanak, ia belum mampu membaca cerita sendiri
dengan benar sehingga tugas gurulah untuk menyampaikan
cerita.”
(3) Metode rekreasi
Anak pada usia TK juga sangat senang melihat hal-
hal baru di luar lingkungannya karenanya sangat tepat jika
pengajaran disampaikan atau diberikan sambil mengajak

mereka berekreasi,

misalnya ke kebun binatang, tempat-
tempat wisata dan sebagainyét
Telah berfungsinya ranah kognitif oleh anak didik

pada usia ini memungkinkan pengajaran diberikan dengan

2D Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islam, terj. (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), hal. 17,

™ Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik Dengan Cerita, terj. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hal 5.

2 Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik, hal. 16.
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menggunakan penalaran sederhana yakni menjelaskan
suatu materi pembelajaran dengan menggunakan logika
sederhana akan mudah dipahami anak dari pada
menggunakan metode ceramah yang bertele-tele.
Munculnya kapasitas kognitif baru yang disebut
representasi mental memungkinkan anak mengembangkan
deterred imitation (peniruan yang tertunda)®” yakni
kapasitas meniru orang lain yang sebelumnya pernah ia
lihat untuk merespon lingkungan perilaku yang ditiru
khususnya orang tua dan guru. Kondisi demikian
memungkinkan pemberian pendidikan melalui proses
keteladanan yang baik yang ditunjukkan kepada anak,
proses keteladanan tidak hanya berupa sifat-sifat yang
konkrit namun juga harus dijelaskan dalam proses
pengajaran sehingga anak mempunyai pengertian tentang
ketauladanan yang dimaksudkan. Ketauladanan juga dapat
dibertkan melalui cerita-cerita tentang kepahlawanan
seseorang.

Adanya deferred imitation juga memungkinkan
pemberian pendidikan melalui pembiasaan atau pelatihan-

pelatihan seperti sholat, cara bersopan-santun, dan lain-lain.

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993),
hal. 69.
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Dalam pembiasaan atau pelatthan masuk dalam program
pengajaran pelaksanaannya akan dapat efektif dan efisien.
d) Media
Dalam pelaksanaan PAI menuntut penggunaan media
pendidikan yang bervariasi sehingga dapat dicapai hasil
pendidikan yang optimal dalam hal ini guru memegang
peranan penting dalam penggunaannya karena peranan guru
tidak hanya dituntut memiliki pengetahuan tentang media
pendidikan saja melainkan dituntut pula memiliki ketrampilan
memilith  serta menggunakannya secara tepat dalam proses
mengajar yang dikelolanya.
Pada Taman Kanak-kanan media pendidikan yang dapat
digunakan untuk pendidikan agama di sekolah antara lain:
(1) Media tulis atau cetak, seperti buku-buku cerita, majalah
anak dan sebagainya.
(2) Benda-benda alam seperti manusia, hewan, binatang,
tumbuh-tumbuhan dan sebagainya.
(3) Gambar-gambar dan lukisan. Alat ini dapat dibuat dalam
ukuran besar dan dapat pula dipakai dalam buku-buku teks
atau bacaan lain.

(4) Alat-alat bermain seperti balok, plorotan dan sebagainya.”

%) Zakiyah Darajat, Jlmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 11.
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e) Evaluasi
Pengertian evaluasi (penilaian), adalah merupakan
serangkaian kegiatan untuk menentukan/nilai dengan cara
menganalisis, menafsirkan dan membanding-bandingkan
data/informasi yang diperoleh dari suatu yang ingin
diukur/dinilai. Sedangkan tujuan diadakannya evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana ketercapaian kemampuan anak
didik >
Sedangkan fungsi penilaian PAI pada Taman Kanak-
kanak adalah sebagai berikut:

(1) Memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki
kegiatan belajar mengajar.

(2) Memberikan informasi kepada orang tua tentang kemajuan
ketercapaian pertumbuhan dan perkembangan anaknya agar
dapat memperbaiki dan meningkatkan bimbingan dan
motivasi.

(3) Sebagai bahan pertimbangan guru untuk menempatkan
anak dalam kegiatan yang sesuai dengan minat kemampuan
anak didik yang memungkinkan anak dapat mencapai
secara optimal. |

(4) Sebagai masukan bagi pihak lain yang memerlukan dalam

memberikan pembinaan lebih lanjut.?”

) Departemen Agama R, Penilaian Pengembangan Agama Islam di Taman Kanak-
kanak, (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1999), hal. 5.

N Ibid, hal. 5.



E. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam skripsi ini mencakup; jenis penelitian,

pendekatan penelitian, metode penentuan subyek, metode pengumpulan data

dan metode analisis data.

1.

-
J.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).?®
Pendekatan penelitian

Pendekatan penélitian yang digunakan adalah sosiologi pendidikan.
Sebagaimana diungkapkan oleh S. Nasution “sosiologi pendidikan adalah
ilmu yang berusaha untuk mengetahui cara-cara mengendalikan proses
pendidikan untuk memperoleh perkembangan kepribadian individu yang
lebih baik.”
Metode penentuan subyek

Langkah penentuan subyek ini diambil dengan cara populasi
sebagaimana diungkapkan oleh Sutrisno Hadi bahwa “Populasi merupakan
semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh hendak
digeneralisasikan.”*%
Dalam penelitian ini subyek penelitiannya adalah:

a. Kepala TK Masyitoh
Kepala TK Masyitoh di sini adalah Ibu Laili Hilali Norsa’adah.

) An Selm Strauss Julied Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitaiif, Prosedur, Teknik

dan Teori Graunded, (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), hal. 11.

) §. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 2.

% Sutrisno Hadi, Mefodologi Research, jilid TI, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hal. 70.
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b. Staf pengajar TK Masyitoh
Para guru disini terdiri dari guru kelas A dan kelas B yang berjumlah 4
orang.
¢. Staf administrasi TK Masyitoh
Stat’ administrasi di TK Masyitoh hax}ya dipegang oleh satu orang,
yaitu Ibu Tetti Dianawati Pancaningsih.
4. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Metode observasi
Karéﬁa' penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian
kualitatif, maka observasi yang digunakan adalah observasi berperan
serta (Participant observation) atau mengutip istilah yang dipakai oleh
Kuntjaraningrat dengan istilah observasi terlibat,’” yaitu mengadakan
pengamatan dan mendengarkan secara cermat, secermat mungkin
sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.*” Jadi untuk
memperoleh data yang akurat tentang kreativitas guru dalam
pengembangan pembelajaran melalui observasi ini peneliti terlibat
langsung dalam kelas ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di
TK Masyitoh. Di samping itu, metode ini juga digunakan untuk
mengamati berbagai fenomena atau gejala yang ada. Baik dengan
kondisi fisik, letak geografis maupun segala sesuatu yang terkait dan
mendukung jalannya KBM serta untuk menguatkan kebenaran

informasi yang diperoleh dari sumber data yang lain.

U Lexy I. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitarif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1996), hal. 5.

3 Ipid., hal. 117.



b. Metode wawancara

Wawancara dipandang sebagai metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik
dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.*” Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang kreativitas guru TK dalam
Pelaksanaan Pengembangan Pembelajaran PAI serta melengkapi dan
mengontrol data yang diperoleh melalui metode lain.

Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah, para guru dan
karyawan dengan teknik interview bebas terpimpin. Maksudnya
wawancara berdasarkan pertanyaan yang telah dipersiapkan tetapi
caranya diserahkan kepada kebijaksanaan interviewer.*®
c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun data yang
telah didokumentasikan di TK Masyitoh, yang mana dari data tersebut
dapat diperoleh data-data yang akurat yang berhubungan dengan tema
penelitian ini. Data tersebut antara lain sejarah berdirinya TK
Masyitoh, kondisi guru, karyawan dan peserta didik, struktur
organisasi serta fasilitas sekolah yang didokumentasikan.

5. Metode analisis data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang

% Sutrisno Hadi, metodologi, hal. 193.

3 Ibid hal. 207.
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disarankan oleh data.” Proses analisa data dilakukan dengan menelaah

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara,

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan dan
dokumentasi.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Mereduksi data, vyaitu proses pemilihan data, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverivikasi *®

b. Melaksanakan unitisasi yaitu menentukan unit-unit menurut klasifikasi
permasalahan penelitian untuk kemudian dikategorisasikan.

1) Pelaksanaan pembelajaran PAI di TK Masyitoh Ngadirejo
Temanggung.

2) Kreativitas guru dalam pengembangan pembelajaran PAIL di TK
Masyitoh Ngadirejo Temanggung.

¢. Menafsirkan data yang telah diuraikan tersebut menjadi kesimpulan
yang bermakna.””

6. Triangulasi
Triangglasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

33) Lexy. J. Moleong, Metodologi, hal. 103.

*) Mathew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif, penerjemah:
Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16.

D Lexy, J. Moleong, Meradologi, hal. 198,



pembanding data itu.’™ Teknik triangulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah data yang telah diperoleh baik melalui wawancara
dengan kepala sekolah dan para guru, observasi pembelajaran kelas, dan
data yang telah didokumentasikan diperiksa dan dicek kembali dengan
memanfaatkan pendapat dan pandangan para pengurus yayasan dan orang
tua siswa untuk keperluan keabsahan data.

F. Sistematika Penulisan

Bab pertama, sebagai pengantar penelitian, berisi uraian tentang
pendahuluan yang menjadi landasan bagi bab-bab selanjutnya. Bab ini
memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tuyjuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan
sistematika penulisan. Bab ini merupakan kerangka berfikir untuk menjadi
acuan dalam penelitian tentang kreativitas guru dalam pengembangan
pembelajaran PAI di TK Masyitoh Ngadirejo Temanggung.

Bab kedua, menjelaskan gambaran umum dan kondisi TK Masyitoh
Ngadirejo Temanggung. Bab ini berisi pembahasan deskripsi wilayah,
keadaan umum TK Masyitoh Ngadirejo Temanggung yang meliputi struktur
organisasi, kondisi guur, siswa, karyawan, sarana dan prasarana/fasilitas serta
hal-hal lain yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum TK
tersebut. Gambaran umum dikemukakan lebih awal sebagai upaya penelitian
ini menemukan konteksnya, terutama jika dipandang dari segi obyek

penelitian.

™ 1bid, hal 178,



Keberhasilan pembelajaran PAl di TK sangat dipengaruhi oleh
pelaksanaan pembelajaran PAI dan kreativitas yang dilakukan guru. Hal
tersebut merupkan inti kajian penelitian ini. Pembahasannya termuat dalam
bab ketiga, yang mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran PAI dan
kreativitas guru. Dalam deskriptif pelaksanaan pembelajaran PAI memuat
tujuan, materi, jalur kegiatan PAl, metode, media dan evaluasi. Sedangkan
dalam pembahasan kreativitas guru mengemukakan kreativitas guru dalam
langkah-langkah ~ pembelajaran PAI  dan kreativitas guru  dalam
mengembangkan komponen pembelajaran PAL

Bab keempat merupakan penutup. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan,
saran-saran dan kata penutup. Kesimpulan dalam bab ini dituangkan sebagai
jawaban atas rumusan masalah yang telah diungkapkan pada bab pertama,
sedangkan saran-saran dituangkan pada bagian akhir guna memberikan
rekomendasi bagi para pihak terkait. Dan kata penutup dicantumkan bertujuan
untuk menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang ikut
membantu atas terselesainya skripsi ini.

Untuk melengkapi penelitian ini, penulis mencantumkan daftar pustaka

dan lampiran-lampiran sesuai dengan hasil penelitian yang dicapai.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar pada hasil penelitian di atas, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pembelajaran PAI di TK Masyitoh Ngadirejo dilaksanakan
dengan tujuan membentuk manusia berakhlak mulia. Materi PAl yang
diajarkan meliputi pendidikan keimanan, ketagwaan, dan akhlaqul
Karimah yang pelaksanaannya dilakukan melalui empat jalur kegiatan,
yaitu jalur kegiatan rutin, jalur kegiatan kKhusus, jalur kegiatan terintegrasi
dan jalur kegiétan situasi keagamaan. Metode yang dipakai guru pada
proses pembelajaran tidak menggunakan metode pembelajaran secara
terpisah melainkan dengan metode integratif. Agar siswa aktif dan
bersemangat, guru melakukan variasi dengan mengkombinasikan
beberapa metode yang meliputi story by picture, BCM, demonstrasi dan
karyawisata/rekreatif learning. Media pembelajaran yang digunakan oleh
guru menyesuaikan dengan metode yang digunakan dan materi yang
diajarkan, meliputi gambar-gambar dinding, gambar untuk permainan dan
gambar untuk diwarnai. Evaluasi meliputi bentuk tes dan non tes. Evaluasi
bentuk tes berupa pemberian tugas, tes lisan dan praktek yang berfungsi
untuk menilai kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa. Sedangkan

evaluasi bentuk non tes berupa pengamatan terhadap perilaku siswa baik



di dalam maupun di luar kelas. Bentuk non tes ini berfungsi untuk menilai

kemampuan afektif dan psikomotorik siswa

Sebagian besar guru TK Masyitoh sudah berupaya untuk mengembangkan

kreativitasnya dalam kegiatan pembelajaran sehingga pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan dapat lebih efektif untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Hal ini didasarkan pada:

a. Kemampuan dan ketrampilan melakukan langkah-langkah dalam
proses pembelajaran dengan bervariasi setiap kegiatannya. Hal tersebut
tercermin dalam rangkaian kegiatan pembelajaran yang selalu berbeda-
beda, tidak monoton dan selalu bervariasi disesuaikan dengan tujuan
atau kemampuan yang ingin dicapai dan tema yang akan diajarkan atau
penyesuaian metode dengan media yang tersedia, pelaksanaan
penilaian atau evaluasi serta penggunaan alokasi waktu.

b. Kreativitas dalam mengembangkan komponen pembelajaran PAI yang
meliputi:

1) Tujuan
Dalam mengembangkan tujuan pembelajaran PAL tentu saja sulit
dilakukan bila harus memerlukan waktu khusus karena terbatasnya
waktu yang tersedia. Oleh karena itu untuk menyiasatinya guru
memadukan antara tujuan pembelajaran PAl dengan tujuan
pembelajaran umum dengan cara memilih tema dan disesuaikan
dengan kemampuan yang ingin dicapai dengan diramu sedemikian

rupa sehingga terbentuk keterpaduan diantara keduanya dan



2)

3)

4

pembelajaran akan lebih menarik. Pembelajaran PAl yang
terlaksana pada setiap aktifitas pembelajaran, memudahkan
pencapaian tujuan, karena keduanya berjalan bersama. Dan target
atau tujuan akan tercapai secara bersama pula.

Materi

Kreativitas guru dalam mengembangkan materi pembelajaran PAI
dilakukan oleh guru dengan melakukan terobosan memilih tema
dan memadukan yang sesuai dengan pembelajaran PAI yang
kiranya dapat mendukung kegiatan pembelajaran serta
kemampuan yang ingin dicapai. Tema yang ada dalam GBPKBTK
dalam pelaksanaannya bisa dirubah wurutan temanya dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Metode

Guru dalam berkreasi mengembangkan metode dengan cara
mengkombinasikan beberapa metode yang sekiranya dapat
mendukung pencapaian tujuan. Metode-metode yang dipakai
memang cenderung konvensional. Namun yang terpenting adalah
ketepatan penggunaannya dan manfaat praktis mengingat prinsip
belajar di TK adalah belajar sambil bermain dan bermain sambil
belajar.

Media

Pengembangan media pembelajaran PAI menuntut guru untuk

selalu menggunakan atau memanfaatkan apa saja yang bisa
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mendukung pembelajaran, praktis dan menarik. Unsur menarik
dalam pemilihan media lebih diutamakan mengingat anak
menyukai sesuatu yang unik dan baru serta mudah dipahami
5) Evaluasi

Dalam pelaksanaan evaluasi, guru mencatat perkembangan anak
dengan kode-kode rahasia. Dari kode-kode tersebut kemudian
ditafsirkan dalam bentuk kalimat halus yang akan di tulis dalam
buku silaturahim yang diadakan sebulan sekali dan buku léporan

akhir semester yang diadakan setiap akhir semester.

B. Saran-Saran
1. Bagikepala TK Masyitoh Ngadirejo
a. Hendaknya lebih meningkatkan kualitas gurn dengan mengadakan
supervisi secara teratur.
b. Perlu memberikan dorongan kepada guru untuk lebih menggiatkan
kegiatan pembelajaran dalam rangka menunjang pencapaian tujuan
PAI
2. Bagiguru
a. Proses pembelajaran dengan kreatif dan bervariasi tentu akan memiliki
nilai tambah bila terus ditingkatkan kualitasnya. Terutama dalam
menumbubkan empati sosial peserta didik terhadap dunia luar.
Hendaknya peserta didik diarahkan dan dikenalkan dengan
keheterogenan hidup, maka perkembangan selanjutnya anak tidak

hanya memiliki Kecerdasan Intelektual (IQ), melainkan juga
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Kecerdasan Emosional (EQ), sehingga peserta didik mampu
menyikapi dan membuka dirinya secara bijaksana bila saatnya tiba
untuk terjun ke masyarakat.

b. Guru perlu lebih intens dan lebih variatif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga dapat menghidupkan suasana agar lebih menarik dan
mendorong minat anak unmk mengik;lti kegiatan pembelajaran karena
dengan pembelajaran yang dilakukan secara menarik akan lebih
mudah diterima oleh anak

c. Peningkatan kunjungan sosial ke tempat-tempat seperti panti asuhan,
panti jompo, anak-anak yang terlantar dan kurang mampu atau tempat
lainnya tentu akan sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk lebih
memahami kehidupan dan pengalaman serta akan menimbulkan rasa
kekeluargaan

3. DBagisiswa
Para siswa hendaknya lebih aktif dan bersemangat dalam kegiatan

pembelajaran sehingga dapat memetik manfaat bagi mereka.

C. Kata Penutup
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan atas berkah pertolongan
Allah SWT sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Segenap upaya dan
kemampuan telah penulis curahkan dalam pembuatan skripsi ini, namun
penulis sangatlah menyadari akan keterbatasan kemampuan yang dimiliki.

Tentu masih ada kesalahan dan kekurangan yang dijumpai dalam penulisan
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skripsi ini. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya tiada kata yang terucap selain hanya kepada Allah SWT
penulis memohon diberi petunjuk dan berserah diri hanya kepada-Nya.
Semoga karya yang sederhana ini mendapat ridho-Nya dan memberi manfaat
bagi penulis pribadi, para pembaca pada umumnya dan para pendidik pada
khususnya serta dapat dijadikan sebagai kajian lebih lanjut dan lebih
mendalam. Terutama sebagai peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di Taman Kanak-Kanak.

Yogyakarta, 1 April 2005

Penulis

lis Munasilah
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